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PEDOMAN SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB) PENERIMAAN
CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS) GOLONGAN li DAN il
SEKRETARIAT JENDERAL KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA
TAHUN 2021

LATAR BELAKANG

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
No. 27 Tahun 2021 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil, untuk mendukung kelancaran
tugas dan pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan kapasitas organisasi, dan
mempercepat pencapaian tujuan strategis nasional, dibutuhkan penambahan aparatur sipil
negara. Prinsip Pengadaan CPNS harus dilaksanakan secara kompetitif, adil, objektif,
transparan, bersih dari praktik KKN, dan tidak dipungut biaya serta tidak membedakan jenis
kelamin, suku, agama, ras, dan golongan. Dalam upaya mendapatkan sumber daya Pegawai
Negeri Sipil yang berkualitas di Lingkungan Sekretariat Jenderal Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM) perlu dilakukan Seleksi Administrasi, Seleksi Kompetensi Dasar
(SKD), dan Seleksi Kompetensi Bidang (SKB). Bagi pelamar yang dinyatakan lulus Seleksi
Administrasi, dapat mengikuti SKD. Untuk pelamar yang dinyatakan lulus SKD, dapat
mengikuti SKB.

Tahapan SKB meliputi beberapa alternative pelaksanaan, diantaranya Computer Assisted
Test (CAT) Badan Kepegawaian Negara (BKN), dan SKB Tidak Menggunakan CAT meliputi
psikotest, psikiatri, wawancara, TPA, tes kemampuan bahasa asing/TOEFL, tes tertulis,
seleksi mental ideologi, ujian essay substansi, Executive Brain Assessment (EBA), tes
pluralisme, LGD, tes kesehatan, tes kesegaran jasmani, tes renang, tes kesamaptaan, tes
beladiri, tes mengemudi, pengamatan fisik, pantuhir, tes fobia ketinggian, tes praktek kerja,
rekam jejak dan uji portofolio. Pelaksanaan SKB setiap instansi berbeda — beda, disesuaikan
dengan kebutuhan instansi. Dapat disampaikan bahwa Komnas HAM pada penggadaan
CPNS Tahun 2021, Kemenpan RB telah menetapkan 29 (dua puluh sembilan) formasi terdiri
dari 5 (lima) jabatan. Pengumuman hasil SKD ditentukan paling banyak 3 (tiga) kali jumlah
kebutuhan jabatan berdasarkan peringkat tertinggi dari yang memenuhi Nilai Ambang Batas
sehingga peserta SKB sebanyak 87 (delapan puluh tujuh) peserta.

Berdasarkan tahapan SKB diatas, Komnas HAM akan melaksanakan SKB dengan 2 (dua)
metode SKB CAT BKN dengan 2 (dua) bentuk tes, yaitu tes CAT dan wawancara untuk
formasi jabatan Analis Pengaduan Masyarakat, Pengolah Data dan Penyusun Laporan
Keuangan sedangkan SKB Tidak Menggunakan CAT dengan 3 (tiga) bentuk tes, yaitu
psikotes, tes wawasan hak asasi manusia, dan wawancara untuk formasi Analis
Pelanggaran HAM serta Pengelola Data Laporan dan Pengaduan. Menindaklanjuti hal
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tersebut, Komnas HAM menyusun pedoman SKB sebagai syarat untuk dapat melaksanakan
SKB dengan 2 (dua) metode tersebut.

DASAR HUKUM

1. Undang — Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah No.11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 27
Tahun 2021 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil; dan

4. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara No.2 Tahun 2021 tentang Seleksi
Kompetensi Bidang (SKB) menggunakan Computer Assisted Test (CAT).

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan Tujuan dalam Penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di Komnas HAM

berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

No. 27 Tahun 2021 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil adalah sebagai berikut:

a. memiliki karakteristik pribadi selaku penyelenggara pelayanan publik;

b. mampu berperan sebagai perekat Negara Kesatuan Republik Indonesia;

c. memiliki intelegensia yang tinggi untuk pengembangan kapasitas dan kinerja organisasi;
dan

d. memiliki keterampilan, keahlian, dan perilaku sesuai dengan tuntutan Jabatan.

PELAKSANAAN / METODE SELEKSI
Pelaksanaan SKB Penerimaan CPNS di Komnas HAM dilakukan dengan menggunakan 2
(dua) metode yaitu melalui SKB CAT BKN dan melalui SKB Tidak Menggunakan CAT dengan
3 (tiga) bentuk tes, yaitu psikotes, tes wawasan hak asasi manusia, dan wawancara. SKB
CAT BKN untuk formasi jabatan Analis Pengaduan Masyarakat, Pengolah Data dan
Penyusun Laporan Keuangan sedangkan SKB mandiri untuk formasi Analis Pelanggaran
HAM serta Pengelola Data Laporan dan Pengaduan dengan tahapan seleksi sebagai
berikut:
1. Seleksi Kompetensi Bidang Computer Assisted Test Badan Kepegawaian Negara
(SKB CAT BKN)
SKB CAT BKN dengan bobot 100% terdiri dari CAT BKN bobot 80% dan wawancara
(daring/luring) bobot 20%, dilaksanakan oleh Panitia Seleksi CPNS Komnas HAM Tahun
2021 dengan BKN untuk formasi jabatan sebagai berikut :
a. Analis Pengaduan Masyarakat;
b. Pengolah Data; dan
c. Penyusun Laporan Keuangan.
Metode SKB CAT BKN akan dilaksanakan di 6 (enam) lokasi ujian, yaitu :

1. Jayapura;

2. Banda Aceh;
3. Ambon;

4. Padang;

5. Pontianak; dan



6. Luar negeri.

2. Seleksi Kompetensi Bidang Tidak Menggunakan CAT (SKB Tidak Menggunakan

CAT)

SKB Mandiri dengan bobot 100% terdiri dari Psikotes Tertulis dengan bobot 40%, Tes

Wawasan Hak Asasi Manusia (HAM) dengan bobot 40% dan Wawancara dengan bobot

20% dilaksanakan secara mandiri oleh Panitia CPNS Komnas HAM Tahun 2021 untuk

formasi jabatan sebagai berikut :

a. Analis Pelanggaran HAM; dan

b. Pengelola Data Laporan dan Pengaduan.

Dengan perhitungan bobot dan penjelasan sebagai berikut :

1. Psikotes Tertulis bobot 40%
SKB Psikotes Tertulis bertujuan untuk mendapatkan profil kepribadian peserta dalam
hubungannya dengan persyaratan pekerjaan, aspek kepribadian yang akan digali
yaitu: motivasi, stabilitas emosi, penyesuaian diri, kerjasama, kepercayaan diri, dan
komunikasi. Adapun pelaksanaan tes ini menggunakan perangkat tes original dari
Lembaga Psikologi atau kerjasama dengan assessor kepegawaian pada
Kementerian/ Lembaga Negara lainnya. SKB psikotes tertulis merupakan rangkaian
tes yang digunakan untuk mengetahui Tes Potensi - IQ (Intelegence Test) CPNS yang
melamar di Komnas HAM. Perangkat tes ini akan menghasilkan gambaran tingkat
kecerdasan, corak pikir, kemampuan belajar, kemampuan berpikir logis, kemampuan
melakukan analisis, kemampuan penyelesaian masalah, dan ketelitian. Setelah
dilakukan psikotes tertulis, maka dilanjutkan dengan tes diskusi kelompok digunakan
untuk menilai perilaku individu dalam setting dinamika kelompok. Mengukur
kemampuan persuasi, komunikasi, dan penyesuaian diri pelamar di dalam interaksi
kelompok. Hasil diskusi melengkapi psikotes tertulis sehingga dapat secara jelas
menggambarkan berbagai hal terutama dalam menilai kematangan emosional, sikap
kerja, dan kemampuan berkomunikasi.

2. Tes Wawasan HAM bobot 40%
Tes wawasan HAM bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta memahami
pengetahuan dasar terkait hak asasi manusia. Pelaksanaan tes dilakukan secara
tertulis. Penyusunan soal tes wawasan HAM dilakukan secara mandiri oleh tim
penyusun soal di Komnas HAM. Adapun muatan materi soal tes terdiri dari ;: hak —
hak dasar, peraturan perundang — undangan terkait HAM serta implementasi HAM
pada kehidupan bermasyarakat.

3. Wawancara bobot 20%
Aspek wawancara (interview) dalam prosesnya dapat dikombinasikan sesuai dengan
kebutuhan jabatan yang lamar peserta. Wawancara ini bertujuan untuk
mengumpulkan atau mengetahui informasi dari pelamar terkait kemampuan,
keterampilan maupun kepribadian CPNS guna mendapatkan pegawai yang tepat
pada posisi yang dibutuhkan/jabatan yang dipilih sesuai dengan pengumuman.
Tahapan wawancara ini dilakukan oleh Pejabat Struktural dan atau pegawai yang
ditunjuk berdasarkan kompetensinya di Komnas HAM. Adapun pertanyaan —
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pertanyaan yang diajukan pewawancara secara umum terkait kompetensi inti
Komnas HAM yang terdiri dari: pengetahuan pada jabatan yang dilamar, integritas

dan motivasi bekerja di Komnas HAM.

V. ASPEK-ASPEK DAN BOBOT PENILAIAN
1. SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB) PSIKOTES
a. Aspek - aspek Potensi

Aspek — aspek yang akan digali dan dinilai dari peserta yang akan mengikuti SKB
dalam penerimaan CPNS di Komnas HAM Tahun 2021 sebagai berikut:
Penilaian aspek potensi

¢ Standar Potensi
No Potensi (DIII/SA)
1 | Aspek kapasitas berfikir
Daya analisa 4
Logika berpikir 4
2 | Aspek sikap kerja
Sistematis kerja 4
Inisiatif 4
Daya tahan kerja 4
Kepemimpinan 4
3 | Aspek motivasi
Dorongan berprestasi 4
Tanggung jawab 4
4 | Aspek karakter
Keterampilan interpersonal 4
Kepercayaan diri 4
Stabilitas emosi 4
Dasar standar potensi
No Golongan 1Q Konversi
1 | Jauh dibawah rata — rata <69 1
2 | Dibawah rata — rata 70 — 84 2
3 | Rata —rata batas bawah 85 -89 3
4 | Rata-—rata 90 - 110 4
5 | Rata —rata batas atas 111 -114 s
6 | Diatas rata —rata 115-129 6
7 | Jauh diatas rata — rata 2130 ¥
b. Perhitungan Bobot Nilai Psikotes
§ s capaan aspek kapastas ber peserta X1 1 i capaan aspek skap ena pesea X100 *+
§ ks standar aspek kapastas berr * o standar aspek sap kera
J nilal capaian aspek karakter peserta -
LRI v — X100 *
§ nia standar aspek ot £ st o
HASIL PSIKOTEST



c. Pendalaman Hasil Psikotes
Setelah peserta menyelesaikan rangkaian psikotes, maka assessor akan
melakukan pendalaman hasil psikotes guna melakukan konfirmasi atas jawaban
peserta dengan menggunakan metode wawancara mendalam meliputi aspek sikap
kerja, motivasi dan karakter sebagai bagian dari penilaian psikotes.

2. SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB) TES WAWASAN HAM
a. Aspek-aspek Wawasan HAM
Tes wawasan HAM terdiri dari 100 soal dalam bentuk pilihan ganda dengan durasi
60 menit. Materi muatan soal terdiri dari:
1) UUD 1945;
2) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999;
3) Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000;
4) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008;
5) Intrumen dan Mekanisme Hak Asasi Manusia Nasional;
6) Intrumen dan Mekanisme Hak Asasi Manusia Internasional;
7) Deklarasi PBB;
8) Prinsip Siracusa;
9) Pemulihan Korban Pelanggaran HAM;
10) Pengadilan HAM Internasional; dan
11) Kasus Pelanggaran HAM Berat di Indonesia.
b. Bobot penilaian
Bobot penilaian menggunakan perhitungan, jika jawaban benar memiliki nilai 1
(satu) dan jika jawaban salah memiliki nilai O (nol).

3. SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB) WAWANCARA
a. Aspek-aspek Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan teknik Behavioral Event Interview
(BEI) yaitu menggali pengalaman kerja dan pengetahuan pelamar mengenai
jabatan yang dipilih. Tahapan wawancara terdiri dari 2 (dua) orang pewawancara
untuk 1 (satu) orang peserta dengan durasi selama 40 menit meliputi 8 (delapan)
aspek penilaian. Berikut 8 (delapan) aspek yang akan digali pada saat wawancara:

1) Substansi Komnas HAM yaitu pengetahuan terkait dasar hukum, tugas dan
fungsi Komnas HAM.

2) Komitmen terhadap organisasi, yaitu menempatkan kepentingan dan
pencapaian sasaran organisasi sebagai prioritas dalam berpikir, bersikap,
bertindak dan mengambil keputusan. Kompetensi komitmen terhadap
organisasi memiliki indikator perilaku sebagai berikut:

a. mengingatkan dan memberikan dukungan pada orang lain untuk
mengedepankan kepentingan organisasi; dan

b. aktif menemukan cara dan peluang untuk mendorong efektifitas kerja
tim.
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3)

4)

5)

6)

7)

Membangun dan memperluas kemitraan, yaitu kemampuan untuk
memelihara hubungan baik dan memperluas jaringan yang dibutuhkan untuk
mendorong keberhasilan pelaksanaan tugas. Kompetensi membangun dan
memperiuas kemitraan memiliki indikator perilaku sebagai berikut:

a. aktif membangun hubungan baik dengan berbagai pihak terkait untuk
melancarkan keberhasilan tugas pribadi; dan

b. mempertimbangkan berbagai informasi untuk mendapatkan
kesepakatan dalam lingkup tim kerja.

Cakap dan penuh tanggung jawab, yaitu memberi kontribusi optimal dalam
memanfaatkan kecakapan dan wawasan bidang tugas dengan penuh
komitmen dan rasa tanggung jawab untuk memastikan pencapaian hasil
yang terbaik. Kompetensi cakap dan penuh tanggung jawab memiliki
indikator perilaku sebagai berikut:

a. berbagi informasi untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan
bidang kerja yang lebih komprehensif; dan

b. menerima konsekuensi, sanksi dan memastikan langkah korektif untuk
kesalahan hasil kerja yang diberikan.

Pengetahuan tentang bidang tugas jabatan yang dilamar

a. pengetahuan dan pemahaman kandidat tentang tugas pokok dan
fungsi jabatan;

b. pengetahuan dan pemahaman kandidat tentang pemecahan masalah
terkait tugas pokok dan fungsi jabatan;

c. pengetahuan dan pemahaman kandidat terkait kompetensi teknis
pada jabatan yang dipilih; dan

d. pengalaman kerja sebelumnya terkait jabatan yang dipilih.

Integritas pelamar

a. pengalaman kandidat terkait pemberian gratifikasi dari klien/pihak lain
(bagi yang sudah memiliki pengalaman kerja); dan

b. pengalaman kandidat terkait dilema antara kepentingan pribadi
/keluarga dengan kepentingan lembaga/ kantor tempat bekerja (bagi
yang sudah memiliki pengalaman kerja).

Motivasi bergabung dengan Komnas HAM

Motivasi menjadi PNS Komnas HAM merupakan alasan — alasan yang
menyebabkan kandidat CPNS mendaftar di Komnas HAM. Alasan — alasan
tersebut hendaknya tidak sebatas memenuhi kebutuhan dasar akan
penghasilan yang layak, yang ditandai dengan antara lain:

a. mendefinisikan PNS Komnas HAM sebagai aparatur negara yang
berperan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat pencari
keadilan berupa penegakkan Kode Etik dan Pedoman Perilaku
Penegak Hak Asasi Manusia serta memberikan pelayanan terhadap
masyarakat, penyediaan SDM melalui rekrutmen dan seleksi;

b. mendaftar sebagai CPNS Komnas HAM karena ingin mengaplikasikan
ilmu yang didapat dari bangku kuliah; dan
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VI.

c. mendaftar sebagai CPNS Komnas HAM untuk mengembangkan diri,
menjadi pribadi yang bermanfaat untuk mendukung terwujudnya visi
dan misi institusi.

8) Kemampuan Bahasa Inggris, yaitu kemampuan untuk berbahasa inggris

secara dasar.

b. Bobot Penilaian
Bobot penilaian wawancara, menggunakan perhitungan :

Nilai pewawancara 1 + Nilai pewawancara 2 = Total nilai wawancara
2

Nilai wawancara berkisar antara 60 sampai dengan 100, dengan penjelasan :

No

Rekomendasi

Hasil Indikator Penilaian

Rentang Nilai

Peserta kurang mampu menjawab
pertanyaan secara terarah, terdapat
ketidaksesuaian dari jawaban yang
disampaikan oleh peserta atas
pertanyaaan yang diajukan oleh
pewawancara. Jawaban dari peserta
masih perlu untuk dipahami ulang oleh
pewawancara.

60-70 Dipertimbangkan

Peserta mampu menjawab sebagian
dari pertanyaan sesuai dengan
deskripsi kompetensi yang dibutuhkan;
dan jawaban yang disampaikan oleh
peserta atas pertanyaan yang diajukan
oleh pewawancara sudah sesuai, akan
tetapi jawaban yang disampaikan
masih kurang diperinci.

71-85 Disarankan

Peserta mampu menjawab pertanyaan
dengan penjelasan yang logis dan
sistematis sesuai dengan deskripsi
kompetensi yang dibutuhkan.
Jawaban yang disampaikan oleh
peserta atas pertanyaan yang diajukan
oleh pewawancara sudah sesuai.
Peserta mampu untuk menjawab
pertanyaan secara rinci, jelas dan
tepat.

Sangat
86 — 100 Disarankan

PENUTUP

Demikian pedoman ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 2021

Kepala Biro Um

Selaku Ketu itia Seleksi,_,_f.

“Henry Silka Innah, S.Hut, M.T.
NIP 19730331 199803 1 002



Lampiran |

BERITA ACARA

PELAKSANAAN SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB)
PENERIMAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS) GOLONGAN Il DAN IlI
SEKRETARIAT JENDERAL KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA
TAHUN 2021

Padahari........ tanggal . . . ... .. bulan . . ... ... tahun dua ribu dua puluh satu telah
dilaksanakan Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) CPNS Golongan Il dan Il Sekretariat Jenderal
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Tahun 2021, sebagai berikut:

JUMLAH

JUMLAH JUMLAH

NO UJIAN PESERTA HADIR TIDAK KETERANGAN
HADIR
1 |Psikotes
2 Tes Wawasan
HAM
3 |Wawancara

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 2021

Kepala Biro Umum
Selaku Ketua Panitia Seleksi,

Dr. Henry Silka Innah, S.Hut, M.T.
NIP 19730331 199803 1 002




Lampiran Il

BERITA ACARA

PEMBUKAAN AMPLOP NASKAH SOAL PSIKOTES
PENERIMAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS) GOLONGAN il DAN Il
SEKRETARIAT JENDERAL KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA
TAHUN 2021

1. Naskah Soal D imne mummae soal

2. Formulir LUK Y s lembar

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 2021

Kepala Biro Umum
Selaku Ketua Panitia Seleksi,

Dr. Henry Silka Innah, S.Hut, M.T.
NIP 19730331 199803 1 002




Lampiran Ili

FORM PENILAIAN SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB) PSIKOTES
PENERIMAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS) GOLONGAN Il DAN Iii
SEKRETARIAT JENDERAL KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA

TAHUN 2021
Nama Peserta e e e e S R P e e
Nomor Peserta T e R R R S S S R
Formas] yang QHBIMNEE | ... vt i s s s 5 s s e siv s s
Tanggal Tes e R 0 e S R S S S A as
; Standar Potensi -
No Potensi (DIIS1) Nilai
1 | Aspek kapasitas berfikir
Daya analisa 4
Logika berpikir 4
2 | Aspek sikap kerja
Sistematis kerja 4
Inisiatif 4
Daya tahan kerja 4
Kepemimpinan 4
3 | Aspek motivasi
Dorongan berprestasi 4
Tanggung jawab 4
4 | Aspek karakter
Keterampilan interpersonal 4
Kepercayaan diri 4
Stabilitas emosi 4




Lampiran IV

FORM PENILAIAN SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB) TES WAWASAN HAM
PENERIMAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS) GOLONGAN Ii DAN Iil
SEKRETARIAT JENDERAL KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA

TAHUN 2021
NOMOR JAWABAN | JAWABAN
NO NAMA PESERTA PESERTA FORMASI BENAR SALAH NILAI

Bobot penilaian
Bobot penilaian menggunakan perhitungan, jika jawaban benar memiliki nilai 1 (satu) dan jika
jawaban salah memiliki nilai 0 (nol).



Lampiran V

FORM PENILAIAN WAWANCARA SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB) WAWANCARA
PENERIMAAN CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (CPNS) GOLONGAN Il DAN il
SEKRETARIAT JENDERAL KOMISI NASIONAL HAK ASASI MANUSIA

TAHUN 2021
Nama Peserta S T e R R S Y SR A e m S s A AR B B SR A S R A A
Nomor Peserta T oo F T SR AR SR b 28 5 b e A R S R A A I AR A A S S B St
Formasi yang dilamiar ... e e e e e e e e e e e eae
Tang@al WawWanCara & ..o e an
No Aspek Uraian Nilai
1 | Substansi Komnas HAM Pengetahuan peserta terkait tugas dan fungsi dari
Komnas HAM
2 | Komitmen terhadap Menempatkan kepentingan dan pencapaian sasaran
organisasi organisasi sebagai prioritas dalam berpikir, bersikap,

bertindak dan mengambil keputusan

3 | Membangun dan Kemampuan untuk memelihara hubungan baik dan
memperiuas kemitraan memperluas jaringan yang dibutuhkan untuk
mendorong keberhasilan pelaksanaan tugas

4 | Cakap dan penuh Memberi kontribusi optimal dalam memanfaatkan
tanggung jawab kecakapan dan wawasan bidang tugas dengan
penuh komitmen dan rasa tanggung jawab untuk
memastikan pencapaian hasil yang terbaik

5 | Pengetahuan tentang Pengetahuan dan pemahaman kandidat tentang
bidang tugas jabatan tugas pokok dan fungsi jabatan, pemecahan
yang dilamar masalah, kompetensi teknis pada jabatan yang

dipilih; dan pengalaman kerja sebelumnya terkait
jabatan yang dipilih

6 | Integritas pelamar Pengalaman kandidat terkait pemberian gratifikasi
dan dilema antara kepentingan pribadi/keluarga
dengan kepentingan lembaga/kantor tempat bekerja.

7 | Motivasi bergabung Alasan yang mendasari peserta melamar sebagai
dengan komnas ham CPNS Komnas HAM
8 | Kemampuan Bahasa Kemampuan berbahasa inggris secara dasar
Inggris
Total Nilai
5 Tidak
Uraian Ada Ada Keterangan
Riwayat
Kesehatan Pernah / sedang
menderita penyakit

Bobot nilai : Pewawancara
60-70 = Dipertimbangkan
71-85 = Disarankan

86 — 100 = Sangat disarankan (oscsmniissmsnnn ansviisiai )
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